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ABSTRAK

Penggunaan kecerdasan buatan khususnya ChatGPT semakin meningkat dalam penyelesaian tugas
akademik oleh siswa. Fenomena ini menimbulkan tantangan baru bagi dunia pendidikan, terutama dalam
memastikan keaslian dan integritas karya tulis siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan aplikasi
deteksi teks berbasis algoritma Regresi Logistik guna membantu pendidik dalam memverifikasi teks yang
dihasilkan oleh Al dan non-Al. Data penelitian diperoleh dari jawaban siswa yang dibagi menjadi dua kelompok,
yaitu teks Al dan non-Al, serta didukung oleh data tambahan dari berita, buku, dan artikel. Evaluasi model
menunjukkan bahwa algoritma Regresi Logistik mampu mencapai akurasi sebesar 87,2%, presisi 87,5%, recall
86,1%, dan F1-score 86,7%. Aplikasi ini dikembangkan menggunakan framework Streamlit agar dapat digunakan
secara interaktif, baik untuk input manual maupun file. Meskipun aplikasi menunjukkan performa yang baik,
masih terdapat keterbatasan dalam mendeteksi teks formal atau kompleks yang ditulis oleh pakar. Oleh karena
itu, diperlukan pengembangan lebih lanjut untuk meningkatkan akurasi deteksi pada teks kompleks.

Kata kunci : ChatGPT , Deteksi Teks, Natural Language Processing, Regresi Logistik, Streamlit

1. PENDAHULUAN

Kecerdasan buatan semakin banyak digunakan
untuk berinovasi, hal ini semakin tampak dalam
pembuatan tugas siswa [1]. ChatGPT dan teknologi
NLP lainnya memiliki potensi untuk meningkatkan
penulisan akademik dan efisiensi penelitian. Namun,
penggunaannya juga menimbulkan kekhawatiran
tentang dampak pada keaslian dan kredibilitas karya
akademik [2]

Berdasarkan hasil penelitian [3] rata-rata siswa
menyampaikan empat alasan utama penggunaan
ChatGPT untuk menyelesaikan tugas siswa. Alasan
yang paling sering disebut adalah: untuk mencari
konten yang menarik bagi mereka, untuk menganalisis
topik secara lebih mendalam, dan di urutan ketiga
(dipilih oleh hampir 50% responden) adalah untuk
menulis tugas berupa teks (seperti esai, makalah
seminar, ulasan, dll). Penggunaan yang terakhir bisa
dianggap tidak etis, terutama jika hanya menyalin-
tempel tanpa berpikir kritis [3]. Jurnal tersebut
memaparkan hasil survei terkait sejauh mana
penggunaan ChatGPT dianggap bisa diterima dalam
mengerjakan tugas. Mayoritas siswa menganggap
tidak pantas jika menyalin lebih dari setengah isi tugas
secara langsung.

Departemen Pendidikan Kota New York
mengumumkan larangan penggunaan ChatGPT.
Namun, ChatGPT masih dapat diakses berdasarkan
permintaan khusus untuk kelas yang mempelajari
kecerdasan buatan. Jenna Lyle, juru Dbicara
departemen,  menjelaskan  bahwa  keputusan
pelarangan ini didasari oleh kekhawatiran tentang
dampak negatif pada pembelajaran siswa. Dalam
pernyataan email yang dimuat di platform berita NBC
News, Lyle menyampaikan, "While the tool may be
able to provide quick and easy answers to questions, it

does not build critical-thinking and problem-solving
skills, which are essential for academic and lifelong
success,”  (“Meskipun alat tersebut mampu
memberikan jawaban dari pertanyaan secara cepat dan
mudah, alat tersebut tidak membangun keterampilan
berpikir kritis dan pemecahan masalah, yang mana
penting untuk kesuksesan akademik dan seumur
hidup,”) [4].

Seorang siswa Hingham High School menerima
hukuman berupa nilai nol pada tugas esai kelas sejarah
dan D untuk nilai akhir, yang menyebabkan nilai
semesternya turun menjadi C setelah diduga
menggunakan alat kecerdasan buatan untuk meneliti
dan membuat outline esai kelas Sejarah [5].
Berdasarkan student handbook code of discipline yang
disediakan oleh Hingham High School, penggunaan
teknologi yang tidak sah, termasuk Kecerdasan Buatan
(Al) pada penilaian dianggap melanggar Integritas
Akademik: Kecurangan dan Plagiarisme [6].

Penerapan kecerdasan buatan di sekolah
menimbulkan tantangan besar, terutama untuk
penilaian tugas siswa. Siswa dari berbagai bidang saat
ini  sering  menggunakan  ChatGPT  untuk
menyelesaikan tugas, hal ini menjadi tantangan bagi
para pendidik yang kesulitan memverifikasi keaslian
tugas yang dikumpulkan [7]. Verifikasi keaslian tugas
yang dikumpulkan siswa dibutuhkan guna mencapai
nilai etika pada transparansi, kredibilitas, serta
kekayaan intelektual tugas siswa.

Jurnal [8] mengungkapkan dalam dua studi
percobaan bahwa guru pemula dan guru
berpengalaman tidak dapat mengidentifikasi teks yang
dihasilkan oleh ChatGPT dari teks yang ditulis oleh
siswa. Namun, terdapat beberapa indikasi bahwa guru
yang lebih berpengalaman membuat penilaian yang
lebih bervariasi dan lebih akurat. [9] mengusulkan
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model kecerdasan buatan untuk membedakan antara
teks yang ditulis oleh manusia dan teks yang
dihasilkan oleh Al dengan studi kasus teks dari
Wikipedia dan ChatGPT. Jurnal tersebut menampilkan
hasil algoritma Regresi Logistik dengan akurasi 95%,
algoritma Regresi Logistik lebih unggul dibandingkan
algoritma Naive Bayes, SVM, Random Forest, dan
CNN yang mempunyai tingkat akurasi 89%, 93%,
88%, dan 61% pada model dataset.

Kesuksesan algoritma Regresi Logistik juga
dapat terlihat pada jurnal [10] dalam mendeteksi
Cyberbullying, jurnal tersebut menghasilkan akurasi
sebesar 92,52%. Selain itu, pada jurnal [11] dalam
kasus mendeteksi email sekali pakai, Regresi Logistik
menghasilkan akurasi 97,1%. Berdasarkan jurnal-
jurnal  tersebut, penulis memutuskan  untuk
membangun  aplikasi untuk  mendeteksi  teks
menggunakan algoritma Regresi Logistik guna
membantu tenaga pengajar dalam memverifikasi
keaslian tugas yang dikumpulkan oleh siswa pada
label Al dan non-Al.

2.  TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Natural Language Processing (NLP)

Menurut [12] Natural Language Processing
(NLP) telah muncul sebagai salah satu bidang
penerapan kecerdasan buatan yang menjanjikan.
Natural Language Processing (NLP) adalah bidang
penelitian di mana suatu bahasa diproses untuk
memahami aspek tata bahasa, makna, dan emosi. NLP
telah menjadi bidang penelitian yang terus
berkembang yang menghubungkan ilmu komputer dan
linguistik.

Bahasa yang secara umum digunakan manusia
dalam berkomunikasi satu sama lain disebut bahasa
natural atau alami. Pada hakikatnya, bahasa selalu
memiliki bentuk teks karena ketika manusia ingin
menyampaikan gagasan, mereka akan menggunakan
bentuk teks tertentu. Dalam proses menyampaikan
gagasan tersebut, manusia akan berusaha agar teks
yang digunakan mengandung bentuk-bentuk bahasa
yang sesuai dengan maksud yang ingin disampaikan.
Bentuk-bentuk bahasa tersebut merupakan sistem
linguistik yang terdapat dalam teks, di mana bentuk
teks dan pilihan unsur kebahasaan yang digunakan
akan berbeda tergantung pada gagasan yang ingin
diungkapkan [15].

Seiring perkembangan teknologi, kini muncul
pula teks buatan mesin, yaitu teks yang dihasilkan oleh
kecerdasan buatan (Al) dengan memanfaatkan
teknologi Natural Language Processing (NLP) yang
dilatih menggunakan data dari berbagai sumber.

Generative Al Chatbots by Market Share

Gambar 1. Chatbot GenAl berdasarkan pangsa pasar

Grafik pada Gambar 1 memberikan gambaran
mengenai pangsa pasar Chatbot GenAl. Dari data yang
ada, ChatGPT menempati posisi teratas dengan pangsa
pasar sebesar 59,7% [16]. Keberhasilan ChatGPT
dalam meraih pangsa pasar yang signifikan ini
menunjukkan bahwa kebanyakan pengguna lebih
memilih  menggunakan ChatGPT dibandingkan
chatbot GenAl lainnya.

2.2. ChatGPT

ChatGPT pertama kali diperkenalkan pada tahun
2018 [17]. Pertumbuhan pengguna ChatGPT dapat
dilihat pada grafik batang gambar 2, pertumbuhan
tertinggi terjadi diantara bulan april 2024 dan bulan
november 2024 dengan jumlah peningkatan pengguna
sebesar 2000 juta. Berdasarkan artikel yang dimuat
[18] rata-rata durasi pengunjung ChatGPT adalah 6
menit 14 detik.

1800.0 jt1800.0 jt
1600.0 jt
1000.0 jt
616.0 jt

Nov-22 Dec-22 Jan-23 Feb-23 Mar-23 Apr-23 Apr-24 Nov-24

Gambar 2. Pertumbuhan pengguna ChatGPT

3800.0 jt

Indonesia merupakan pengguna terbesar ke-lima
setelah US, India, Brazil, dan UK dengan jumlah 4%
[18].

2.3. Cross Validation

Cross-validation adalah salah satu metode
pemisahan data yang digunakan untuk mengevaluasi
kinerja umum model [19]. Data akan dipecah menjadi
beberapa fold dan model akan dilatih untuk setiap fold
yang tersedia. Sehingga, memungkinkan dataset
digunakan secara efektif oleh model untuk pelatihan
dan validasi.
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2.4. Evaluasi Kinerja Model

Akurasi, presisi, recall, dan F1 score merupakan
beberapa parameter untuk performance evaluation
yang paling umum dan banyak digunakan [20], [21].

Akurasi = ———*™ @
TP+TN+FP+FN

Presisi = — 2
TP+FP

Recall = —= ?3)
TP+FN

Fl= 2x P‘resi'si.xRecall (4)
Presisi+Recall

2.5. Streamlit

Streamlit merupakan framework terbuka yang
digunakan untuk membangun Ul interaktif untuk
aplikasi data science [22]. Streamlit dirancang untuk
mempermudah pengembangan aplikasi web dengan
menggunakan Python.

3. METODE PENELITIAN

Tmplementasi
Pengumpulan Praproses Algoritma
Data Data Regresi Model
Logistik

Evaluasi

Mulai Selesai

Gambar 3. Alur Penelitian

3.1. Pengumpulan Data

Data merupakan hasil jawaban dari siswa yang
dibagi menjadi dua kelompok dengan pertanyaan-
pertanyaan yang sama. Pengumpulan data dilakukan
menggunakan formulir daring Google untuk kedua
kelompok. Kelompok pertama akan menjawab 15 soal
menggunakan buku, website terpercaya, dan juga
hasik pemikiran siswa tersebut, sedangkan kelompok
kedua akan menjawab 15 soal menggunakan alat bantu
ChatGPT.

Tabel 1. Distribusi Populasi dan Sampel

. Sampel
Kelas Populasi Al Manusia
X 52 5 5
XI 61 16 16
Xl 43 5 I
Jumlah 156 26 28

Selain menggunakan data utama, peneliti juga
menggunakan data tambahan berupa berita, dan juga
buku sebagai data pendukung. Data pendukung
sebanyak 34 dokumen teks untuk Al dan 35 dokumen
teks untuk non-Al.

3.2. Praproses Data
Setelah melalui proses pembersihan, data yang
sudah bersih selanjutnya diolah sesuai tahap berikut:
a. Pembersihan data: Fokus proses ini adalah
identifikasi dan memperbaiki kesalahan dan bias
dengan mengisi atau melengkapi nilai yang
hilang atau menghapus hal-hal yang tidak bisa

diperbaiki dan dilengkapi, menyelesaikan
masalah ketidakkonsistenan dan standarisasi
format, melakukan penanganan yang tepat untuk
data yang tidak lazim [23].

b. Normalisasi teks: Tahapan normalisasi teks
dilakukan dengan memanfaatkan data kamus
bahasa sebagai sekumpulan informasi untuk
algoritma melakukan proses tersebut [24].

c. Case Folding: Tujuan dari tahapan ini adalah
untuk mempermudah komputer dalam membaca
dan mengolah data [25].

d. Tokenisasi:  Tokenisasi  bertujuan  untuk
mempermudah  komputer memahami  dan
memproses informasi pada teks [26].

e. Stopword removal: Stopword adalah kata-kata
umum dalam bahasa yang tidak memberikan
banyak makna kontekstual pada kalimat, seperti

2 CC

“dan”, “yang”, atau “adalah” [27].

3.3. Implementasi Algoritma Regresi Logistik

Tujuan algoritma regresi logistik biner adalah
memprediksi salah satu dari dua kemungkinan hasil
(biasanya 0 dan 1, atau negatif dan positif). Dengan
kata sederhana, variable terikat (dependen) bersifat
biner yang memiliki data yang dikodekan sebagai 1
(sukses/Al) atau 0 (gagal/non-Al).

& 2 [ 2

Gambar 4. Kurva sigmoid [28]

3.4. Evaluasi Model

Mengacu pada peluang dasar 50:50, model
memiliki nilai akurasi awal (baseline) sebesar 50%.
Model dianggap tidak memadai jika hasil evaluasi
menunjukkan akurasi di bawah 70%, dan proses akan
kembali ke tahap praproses. Sebaliknya, jika akurasi
mencapai 70% atau lebih, model tersebut layak
digunakan.

4., HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Distribusi Kelas

Distribusi Label

Label 0 49.1% Label 1

Gambar 5. Distribusi Kelas
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Kolom ‘label’ digunakan untuk mengamati
distribusi kelas Al (1) dan non-Al (0) dengan
menggunakan .value_counts().

Setelah menghitung jumlah setiap label pada
program, peneliti menggunakan grafik pie untuk
menunjukkan distribusi kelas. Dari visualisasi ini,
dapat dilihat bahwa:

e Teks non-Al (label 0) memiliki presentase 50.9

% atau dengan jumlah 440 sampel.

o Teks Al (label 1) memiliki presentase 49.1% atau
dengan jumlah 424 sampel.

Perbedaan antara jumlah teks non-Al dan teks Al
tidak terlalu signifikan, yang menunjukkan distribusi
kelas yang relatif seimbang.

4.2. Mengetahui Permasalahan Data

a. Missing Value: Tidak terdapat missing value
pada seluruh label.

b. Data Noise: Tidak terdapat noise pada seluruh
label.

c. Data Duplikat: Terdapat 42 data duplikat pada
label teks, seluruh duplikat berasal dari label non-
Al.

d. Data Outlier

Scatter Plot Panjang Teks dengan Outlier

[ 200 400 600 800
Indeks Data

Gambar 6. Persebaran Outlier

Terdapat 77 data outlier yang ditandai oleh titik
hitam (True), pada teks Al 49 dan 28 pada teks non-
Al, outlier terpanjang adalah 7048 huruf pada label
non-Al dan oultlier terpendek adalah 1047 huruf pada
label non-Al.

4.3. Implementasi Model

Klasifikasi Teks: Al vs Non-Al

Gambar 7. Menu Utama

Pengguna dapat memilih antara menu input teks
tunggal (secara manual) atau input teks sekaligus (file)
pada menu utama.

Probabilitas Berdasarkan Masing-masing Fitur:

Gambar 8. Deteksi Teks Manual (Tunggal)

Jika pengguna menggunakan halaman input
manual, pengguna dapat langsung mengetik teks yang
hendak diperiksa dan menekan tombol Prediksi (Teks
Manual). Sistem akan melakukan pengolahan teks
tersebut dan memberikan hasil prediksi berupa label
Al dan non-Al. Selanjutnya, sistem akan memberikan
nilai peluang setiap fitur berdasarkan teks yang
pengguna berikan.

Klasifikasi Teks: Al vs Non-Al

Hasil Prediksi dari File:
Ga . eeksi Teks File

Jika menggunakan halaman Upload file,
pengguna dapat menginput file berupa csv dengan
catatan file harus memiliki kolom dengan label “teks”.
Sistem akan mengolah seluruh teks dan memberikan
hasil yang dapat diunduh melalui tombol unduh yang
telah disediakan.

4.4. Uji Teks Baru

Tabel 2. Hasil Prediksi Teks

Label Hasil

Teks Keterangan Asli Prediksi
Teks 1 Wikipedia Non-Al Non-Al
Teks 2 Wikipedia Non-Al Non-Al
Teks 3 Berita Non-Al Al
Teks 4 Sosial Media Non-Al Non-Al
Teks 5 Buku Non-Al Non-Al
Teks 6 ChatGPT Al Al
Teks 7 ChatGPT Al Non-Al
Teks 8 Gemini Al Al
Teks 9 Gemini Al Non-Al
Teks 10 Microsoft Al Al

Copilot

Sistem beberapa kali mengalami kesulitan dalam
mendeteksi teks yang ditulis oleh pakar dengan gaya
bahasa yang formal dan kompleks. Pada Teks 7 dan
Teks 9, peneliti menggunakan ChatGPT dan Gemini
untuk menghasilkan teks bernuansa emosional, yang
kemudian diprediksi sebagai non-Al. Di mana teks
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yang ditulis oleh manusia cenderung memiliki muatan
emosional yang lebih kuat dibandingkan dengan teks
yang dihasilkan oleh Al.

4.5. Evaluasi Kinerja Model

Evaluasi kinerja model digunakan untuk
mengetahui model sudah layak digunakan atau masih
belum layak digunakan.

Confusion Matrix
- 300

- 250

200

Actual

150

100

- 50

0 1
Predicted

Gambar 10. Confusion Matrix

Matriks tersebut digunakan untuk menunjukkan
performa model dalam melakukan klasifikasi terhadap
teks Al dan non-Al, model menunjukkan hasil TP =
323, FP = 46, TN = 345, dan FN = 52. Berdasarkan
rumus setiap parameter pada 2.12., diketahui nilai
akurasi, presisi, recall, dan F1-Score model sebagai
berikut:

3234345 __ 668

Akurasi = ——— = — = 0.872 5)
323+345+46+52 766
Presisi = —=— =321 0.875 (6)
323+46 369
Recall = =22 =323 0861 @)
323+52 375
Fl= 2 X% 0.875%0.861 — % 0.753 ~ 0.867 (8)
0.875+0.861 1.736

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa
pengembangan aplikasi deteksi teks menggunakan
algoritma Regresi Logistik berhasil membedakan teks
yang dihasilkan oleh Al dan teks yang ditulis oleh
manusia (non-Al) dengan tingkat akurasi sebesar
87,2%, presisi 87,5%, recall 86,1%, dan F1-score
86,7%. Aplikasi ini dapat membantu pendidik dalam
memverifikasi keaslian tugas siswa, khususnya dalam
menghadapi tantangan meningkatnya penggunaan alat
kecerdasan buatan seperti ChatGPT dalam proses
pembuatan tugas siswa. Dengan menerapkan
framework Streamlit, aplikasi ini memberikan
kemudahan penggunaan melalui dua metode input,
baik secara manual (Tunggal) maupun melalui file.

Meski  demikian, hasil penelitian juga
mengungkapkan  adanya  keterbatasan  dalam
mendeteksi teks Al yang ditulis dengan gaya bahasa
formal atau kompleks, karena pola kebahasaan yang
digunakan oleh pakar sering kali menyerupai struktur
teks yang dihasilkan oleh Al. Oleh karena itu, untuk
meningkatkan akurasi di masa mendatang, dibutuhkan
pengembangan lebih lanjut, terutama dalam
penyempurnaan fitur linguistik dan peningkatan
kompleksitas model yang digunakan.
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